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The phenomenon of religious mediatization requires preachers to
adapt to new media logic, where the success of dakwah depends not
only on scriptural evidence but also on content packaging strategies.
This research is motivated by the contrasting rhetorical strategies
between Ustadz Khalid Basalamah and Ustadz Muhammad Abduh
Tuasikal in the digital space, despite both originating from the same
theological basis. The objective of this study is to analyze and
compare the construction of Ethos, Pathos, and Logos in the dakwah
video content of both figures. This research employs a constructivist
paradigm with a qualitative approach and descriptive-comparative
research type. The method used is Comparative Rhetorical Analysis
adopting Digital Rhetoric theory without redefining these concepts.
Data collection techniques include non-participant observation of
content, digital documentation, and in-depth interviews. The
analytical findings reveal two distinct strategic typologies in their
digital dakwah content; Ustadz Khalid Basalamah applies a
rhetorical pattern that prioritizes the strength of scriptural
argumentation and firmness of delivery (dominant Logos), while
Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal applies a more adaptive
rhetorical pattern, prioritizing visual aesthetics and a gentle
emotional approach (dominant Pathos) to reach a wider audience.
The study concludes that these differences in the use of rhetorical
elements are key to understanding the variation in the reception of
dakwah messages in the digital era.

Kata Kunci:
Dakwah; Digital; Konten;
Retorika; Ustadz.

Abstrak

Fenomena mediatisasi agama menuntut para pendakwah untuk
beradaptasi dengan logika media baru, di mana keberhasilan dakwah
tidak hanya bergantung pada kedalaman dalil, tetapi juga pada
strategi pengemasan konten. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
perbedaan strategi retorika yang kontras antara Ustadz Khalid
Basalamah dan Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal di ruang digital,
meskipun keduanya berangkat dari basis teologis yang sama. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengomparasikan
konstruksi Ethos, Pathos, dan Logos dalam konten video dakwah
kedua tokoh tersebut. Penelitian ini menggunakan paradigma
konstruktivisme dengan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif-komparatif. Metode yang digunakan adalah Analisis
Retorika Komparatif yang mengadopsi teori Retorika Digital tanpa
mendefinisikan ulang konsep-konsep tersebut. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi non-partisipan terhadap konten,
dokumentasi digital, serta wawancara mendalam. Hasil analisis
menunjukkan adanya dua tipologi strategi yang berbeda dalam
konten dakwah digital mereka; Ustadz Khalid Basalamah
menerapkan pola retorika yang mengutamakan kekuatan
argumentasi dalil dan ketegasan penyampaian (Logos dominan)
untuk menjaga kemurnian pesan, sedangkan Ustadz Muhammad
Abduh Tuasikal menerapkan pola retorika yang lebih adaptif,
mengutamakan estetika visual dan pendekatan emosional yang
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lembut (Pathos dominan) guna menjangkau audiens yang lebih luas.
Perbedaan penggunaan elemen retorika ini menjadi kunci dalam
memahami variasi penerimaan pesan dakwah di era digital.

PENDAHULUAN

Dalam jurnal yang berjudul The Influence of Digital Rhetoric on Follower Trust
(Baskara et al., 2025) dijelaskan bahwa Ekspansi penggunaan internet yang masif telah
mengubah lanskap komunikasi manusia secara fundamental, khususnya melalui kehadiran
media sosial sebagai ruang interaksi primer. Dalam ekosistem media sosial di Indonesia,
Instagram telah bertransformasi menjadi ruang dialektika keagamaan yang sangat dinamis.
Dengan lebih dari 100 juta pengguna aktif Instagram menawarkan karakteristik komunikasi
yang lebih visual dan ringkas, yang memaksa para pendakwah untuk mengadaptasi strategi
retorikanya agar tetap mampu menarik atensi audiens di tengah arus informasi yang serba cepat
(Kemp, 2024). Dalam ekosistem digital ini, konsep retorika klasik beradaptasi menjadi apa
yang disebut sebagai "Retorika Digital". (Eyman, 2015) mendefinisikan retorika digital sebagai
penerapan strategi persuasi tradisional—Logos (logika), Pathos (emosi), dan Ethos
(kredibilitas}—ke dalam teks dan performa digital (Eyman, 2015). Penelitian terbaru dari
(Aditya Febrian Surya Baskara et al., 2025) menegaskan bahwa penerapan elemen retorika
Aristoteles ini dalam konten digital terbukti efektif dalam membangun kepercayaan (trust)
audiens secara signifikan, di mana argumen logis dan daya tarik emosional menjadi kunci
utama dalam membentuk persepsi pengikut di media sosial.

Fenomena ini terlihat jelas pada akun Instagram Ustadz Khalid Basalamah dan akun
Instagram Muhammad Abduh Tuasikal. Meskipun keduanya berpijak pada landasan ideologis
yang sama, terdapat perbedaan kontras dalam 'packaging' pesan. (Fakhruroji, 2021)
menyebutkan bahwa media baru menuntut adanya negosiasi otoritas melalui cara penyajian
pesan. Di Instagram, hal ini menjadi menarik karena elemen retorika klasik (Ethos, Pathos,
Logos) harus dikemas dalam durasi yang sangat terbatas namun tetap harus memiliki dampak
persuasi yang kuat. Dalam teori yang dikemukakan oleh (Stig Hjarvard, 2008), mediatisasi
dipahami sebagai proses dua sisi di mana media muncul sebagai institusi independen dengan
logikanya sendiri, yang memaksa institusi sosial lain—termasuk agama—untuk berakomodasi
(Hjarvard, 2008). Artinya, institusi keagamaan kini tidak hanya menggunakan media sebagai
saluran, tetapi semakin tunduk pada 'logika media' (media logic), yaitu aturan teknis dan sosial
media yang menentukan bagaimana pesan dibentuk, didistribusikan, dan dimaknai. Dalam
konteks ini, otoritas keagamaan mengalami pergeseran dari mimbar fisik (masjid dan
pesantren) menuju mimbar digital. Generasi milenial dan Gen-Z kini menjadikan media sosial
sebagai sumber rujukan, sehingga keberhasilan dakwah tidak lagi semata-mata bergantung
pada kedalaman dalil yang disampaikan, tetapi juga pada strategi pengemasan pesan atau
retorika digital yang digunakan oleh pendakwah. Da'i modern dituntut untuk menjadi
komunikator digital yang piawai mengelola elemen visual, intonasi, serta branding diri untuk
membangun Ethos, Pathos, dan Logos guna memenangkan perhatian di tengah banjir
informasi.

Di Indonesia, urgensi retorika digital ini tercermin secara nyata pada masifnya konten
dakwah Salafi di platform Instagram yang mengutamakan aspek visual dan kecepatan
informasi. Dua figur sentral yang merepresentasikan fenomena ini adalah Ustadz Khalid

4431



Basalamah melalui akun @khalidbasalamahofficial dan Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal
melalui akun @mabduhtuasikal. Keduanya memiliki basis massa yang besar dan secara
konsisten mengusung substansi ajaran pemurnian (purifikasi) yang bersumber pada Al-Qur’an
dan Sunnah. Namun, meskipun berpijak pada landasan teologis yang serupa, kedua tokoh ini
menampilkan strategi retorika yang sangat kontras dalam mengemas konten Instagram mereka.
Hal ini sejalan dengan temuan (Muthohirin & Afandi, 2024) yang menyatakan bahwa
pendakwah di ruang digital sering kali menggunakan pendekatan retorika yang berbeda—
meskipun berasal dari faksi ideologis yang sama—guna menyasar segmen audiens yang lebih
spesifik serta membangun identitas otoritas yang unik di tengah kompetisi konten media sosial
(Muthohirin, 2024).

Pemilihan platform Instagram sebagai objek penelitian didasarkan pada karakteristik
mediumnya yang menuntut simplifikasi pesan tanpa mengurangi bobot kredibilitas
pengirimnya. (Syamsuri, 2022) menjelaskan bahwa dalam komunikasi dakwah digital,
penggunaan media visual bukan sekadar pelengkap, melainkan instrumen penting untuk
membangun daya tarik dan persepsi audiens terhadap pesan yang disampaikan. Fenomena ini
terlihat jelas melalui akun (@khalidbasalamahofficial, di mana Ustadz Khalid Basalamah
cenderung mempertahankan gaya retorika yang berfokus pada otoritas dalil yang kuat (Ethos)
dalam format video pendek. Di sisi lain, Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal melalui akun
(@mabduhtuasikal menampilkan pendekatan yang lebih sistematis dan instruksional (Logos),
dengan desain visual materi yang dirancang khusus untuk mempermudah konsumsi informasi
di media sosial. Hal ini menunjukkan adanya negosiasi retoris yang dinamis, guna melihat
bagaimana elemen klasik Aristoteles dikonstruksi ulang dalam keterbatasan durasi dan ruang
visual Instagram (Dakwah Digital dalam Meme Ajakan Salat Jumat Sunaryanto & Rofi
Syamsuri, 2022)

Pemilihan Instagram dibandingkan platform video pendek lainnya, seperti TikTok,
didasarkan pada pertimbangan stigma platform dan karakteristik subkultur komunitas yang
diteliti. Secara komunikatif, terdapat resistensi kultural yang cukup signifikan di dalam
komunitas Salafi terhadap TikTok, yang masih dipersepsikan secara dominan sebagai platform
hiburan yang bersifat trivial (hiburan ringan) dan hedonistik.

Penggunaan Instagram dipilih karena platform ini telah mapan sebagai ekosistem
komunikasi utama dan ruang publik digital yang dianggap lebih kredibel bagi audiens Salafi
milenial. Terdapat kecenderungan bahwa audiens dalam komunitas ini lebih memvalidasi
konten keagamaan yang disajikan dalam lingkungan digital yang dianggap lebih 'serius' dan
terkontrol secara estetika. Dengan demikian, Instagram menawarkan konsentrasi audiens yang
lebih relevan dan representatif untuk membedah dinamika retorika dakwah digital di kalangan
subkultur ini dibandingkan dengan TikTok.

Meskipun studi mengenai dakwah digital telah banyak dilakukan, namun penelitian
yang secara spesifik membedah perbandingan strategi retorika antara dua tokoh dengan basis
ideologi yang sama namun gaya penyampaian yang kontras di Instagram masih sangat terbatas.
Peneliti memandang bahwa keberhasilan persuasi dalam dakwah digital tidak hanya ditentukan
oleh kebenaran pesan, tetapi juga oleh ketepatan strategi retorika yang digunakan. Hal ini
sejalan dengan argumen (Mufid, 2023) yang menekankan bahwa efektivitas komunikasi agama
di era media baru sangat bergantung pada kemampuan komunikator dalam mengemas otoritas
keilmuan ke dalam bahasa media yang adaptif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
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mengisi celah tersebut dengan menganalisis secara mendalam konstruksi elemen Ethos, Pathos,
dan Logos pada akun (@khalidbasalamahofficial dan @mabduhtuasikal sebagai representasi
dinamika retorika dakwah kontemporer (Mufid, Strategi Komunikasi Dakwah Digital: Analisis
Konten pada Akun YouTube Rumaysho TV, 2023) .

Pemilihan Ustadz Khalid Basalamah dan Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal sebagai
objek studi didasarkan pada divergensi retoris yang ekstrem dalam satu landasan ideologis
(Manhaj Salaf). Secara akademis, perbandingan ini menarik karena kedua tokoh ini mewakili
dua arketipe otoritas keagamaan digital yang berkontras—Khalid Basalamah sebagai orator
formal yang berfokus pada narasi besar dan sistem nilai makro, sedangkan Muhammad Abduh
Tuasikal sebagai edukator praktis yang berfokus pada figh harian dan literasi teks
disederhanakan—sehingga memungkinkan penelitian memetakan bagaimana satu ideologi
dikomunikasikan melalui dua strategi persuasi berlawanan. Selain itu, kontras skala dan
strategi mediatisasi keduanya juga signifikan, dengan Basalamah mewakili pionir
berjangkauan audiens massif lintas demografis di perkotaan (top-down dan kharismatik),
sementara Tuasikal membangun ekosistem literasi digital spesifik dan loyal melalui Rumaysho
(bottom-up dan edukatif), menjadikan perbandingan ini sebagai studi tentang dua logika
distribusi pesan yang bertolak belakang, bukan sekadar perbandingan dua individu.

Alasan yang paling mendesak secara akademis adalah melihat bagaimana kedua tokoh
ini merespons batasan teknis Instagram Reels, di mana Ustadz Khalid yang terbiasa dengan
durasi ceramah panjang (logika logos yang dominan) dipaksa beradaptasi dengan Ustadz
Abduh yang memang memiliki gaya bahasa ringkas dan to-the-point, sehingga "drama"
penelitian ini terletak pada bagaimana integritas teologis dipertahankan ketika keduanya harus
tunduk pada durasi di bawah 90 detik dengan gaya retorika yang saling bertolak belakang.
Perbedaan gaya penyampaian antara kedua tokoh ini menunjukkan bahwa dalam dakwah
digital, "bagaimana pesan disampaikan" (how fo say) memiliki dampak yang signifikan, setara
dengan "apa yang disampaikan" (what to say). Sayangnya, penelitian terdahulu mengenai
dakwah Salafi di Indonesia lebih banyak berfokus pada aspek ideologis, kontroversi sosial,
atau studi tokoh secara biografis, sehingga masih sedikit penelitian yang secara spesifik
membedah strategi retorika digital kedua tokoh ini secara komparatif, khususnya dalam
membedah bagaimana elemen Ethos, Pathos, dan Logos dikonstruksi dalam konten video
mereka.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
memahami bagaimana strategi komunikasi dan retorika digital bekerja dalam membentuk daya
tarik dakwah di media sosial. Penelitian ini berfokus pada analisis konten dakwah digital
Ustadz Khalid Basalamah dan Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal melalui akun Instagram
resmi mereka, (@khalidbasalamahofficial dan (@mabduhtuasikal, dengan objek material berupa
video Reels bertema muamalah dan akidah (sedekah, takdir, keluarga) yang diunggah periode
Juli-Desember 2025. Secara teoritis, penelitian ini membedah strategi retorika digital
menggunakan perspektif Tiga Bukti Artistik Aristoteles (Ethos, Pathos, Logos) untuk mengkaji
kredibilitas dan branding visual, keterikatan emosional melalui diksi, intonasi, musik, tipografi
dan warna, serta struktur argumentasi dan penggunaan dalil. Pembatasan ini memungkinkan
analisis mendalam dan komprehensif terhadap strategi komunikasi digital kedua subjek,
sejalan dengan pandangan Sugiono (2020) bahwa ketajaman analisis konstruksi pesan adalah
kunci memahami pembangunan kredibilitas dan pengaruh di ruang siber yang kompetitif,
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sehingga penelitian ini diharapkan memberikan gambaran utuh praktik retorika dakwah pada
kedua akun tanpa terdistraksi variabel luar.

Berdasarkan latar belkang, penelitian ini bertujuan menganalisis konstruksi elemen
retorika digital (Ethos, Pathos, Logos) dalam konten dakwah Ustadz Khalid Basalamah dan
Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, serta mengomparasikan strategi retorika kedua tokoh
untuk menemukan model tipologi dakwah dalam ekosistem media baru. Secara teoretis,
penelitian ini diharapkan memperkaya literatur tentang adaptasi retorika klasik Aristoteles
dalam ekosistem media baru yang dikuasai algoritma, visualitas, dan durasi; memperkuat
pemahaman negosiasi dakwah Salafi antara substansi ajaran dan tuntutan format media populer
melalui kontribusi pada teori mediatisasi agama; serta memberikan referensi analisis retorika
komparatif pada dua subjek berideologi sama namun berkontras output komunikasi. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan strategis bagi da'i dan akademisi dakwah
dalam merumuskan metode dakwah digital efektif dengan memahami pengaruh elemen visual,
intonasi, dan gaya bahasa terhadap audiens; memberikan insight teknis bagi kreator konten
Islami tentang pengelolaan ethos, pathos, dan logos dalam produksi konten yang edukatif dan
persuasif; serta meningkatkan literasi media digital masyarakat agar lebih kritis memahami
pesan dakwah sebagai konstruksi retorika dan merespons perbedaan gaya penyampaian ustadz
dengan lebih bijak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme. Dalam perspektif ilmu
komunikasi dan penelitian kualitatif, (Creswell, 2014) mendefinisikan paradigma
konstruktivisme sebagai pandangan dunia di mana individu berusaha memahami dunia tempat
mereka hidup dan bekerja, dengan mengembangkan makna-makna subjektif dari pengalaman
mereka.

Makna-makna ini tidak ditemukan begitu saja, melainkan dibentuk (dikonstruksi)
melalui interaksi sosial dan norma sejarah yang berlaku. Sebagaimana dijelaskan oleh Berger
dan Luckmann, realitas dibangun melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

Dalam konteks penelitian ini, strategi retorika yang ditampilkan oleh Ustadz Khalid
Basalamah dan Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal dipahami sebagai realitas yang
dikonstruksi (constructed reality) untuk membentuk citra dan memengaruhi pemahaman
keagamaan audiens di media sosial. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme.

Paradigma ini memandang bahwa realitas sosial bukanlah sesuatu yang tunggal dan
objektif, melainkan hasil konstruksi dari interaksi manusia melalui simbol dan bahasa. Dalam
konteks penelitian ini, pesan dakwah dan citra diri (branding) yang ditampilkan oleh Ustadz
Khalid Basalamah dan Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal dipahami sebagai sebuah realitas
yang dikonstruksi (constructed reality) melalui strategi retorika.

Dalam penelitian ini, paradigma konstruktivisme digunakan untuk memahami
bagaimana Ustadz Khalid Basalamah dan Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal membangun
atau mengonstruksi otoritas serta pesan dakwah mereka di ruang digital. Peneliti memandang
bahwa konten dalam format Instagram Reels bukanlah sekadar rekaman ceramah yang
dipindahkan, melainkan sebuah realitas yang dikonstruksi melalui pemilihan elemen retorika,
teknik penyuntingan video, serta penggunaan simbol visual dan auditif. Melalui paradigma ini,
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peneliti berusaha membedah makna di balik strategi retorika yang dipilih oleh kedua subjek
dalam menyampaikan pesan keagamaan kepada audiens milenial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

analisis data disintesiskan untuk membedah mekanisme strategi retorika digital dalam
membentuk penerimaan pesan dakwah. Temuan ini menegaskan bekerjanya konsep
Mediatisasi Agama (Hjarvard, 2008) di mana otoritas keagamaan kedua subjek penelitian
terbukti telah beradaptasi dengan 'logika media' (media logic) Instagram Reels untuk
mempertahankan relevansi di ruang publik. Dalam perspektif Retorika Digital (Douglas
Eyman), strategi ini merepresentasikan proses circulation, di mana elemen retorika klasik
(Ethos, Pathos, Logos) direkonstruksi menjadi objek digital yang dipadatkan (condensed) agar
mampu bersirkulasi secara efektif dalam algoritma platform.

Perspektif teoretis tersebut sejalan dengan temuan empiris terbaru dari Baskara, Suminar,
dan Firmansyah (2025) yang menegaskan bahwa adaptasi elemen retorika klasik dalam
ekosistem digital terbukti signifikan dalam membangun kepercayaan (zrust) audiens. Lebih
lanjut, efektivitas persuasi ini mengonfirmasi pandangan Fanesia Debi (2023) mengenai
urgensi adaptasi bukti artistik (artistic proofs) dalam wacana modern untuk mencapai tujuan
argumen. Berpijak pada integrasi teori dan penelitian terdahulu tersebut, bagian ini akan
menguraikan temuan utama penelitian mengenai divergensi model hierarki retorika—yakni
pendekatan Logos-sentris (Logos = Pathos = Ethos) pada Ustadz Khalid Basalamah dan
pendekatan Pathos-sentris (Pathos - Ethos = Logos) pada Ustadz Muhammad Abduh
Tuasikal—sebagai bentuk respons strategis terhadap tantangan dakwah di era media baru.

Perbandingan Karakteristik Retorika Ustadz Khalid Basalamah dan Ustadz
Muhammad Abduh Tuasikal

Berdasarkan temuan data, terdapat perbedaan mendasar dalam strategi penyajian pesan
dakwah antara kedua subjek penelitian. Perbedaan ini merepresentasikan dua paradigma
retorika yang berbeda dalam merespons logika media Instagram Reels.

Penelitian ini juga menemukan adanya rekonstruksi hierarki elemen retorika Aristoteles
dalam konteks dakwah digital. Jika retorika klasik umumnya menempatkan Ethos (kredibilitas
pembicara) sebagai pintu gerbang persuasi, penelitian ini menemukan pola yang berbeda pada
kedua subjek sebagai bentuk adaptasi terhadap logika algoritma Instagram:
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Retorika Dakwah Digital: Strategi Persuasi di Instagram

Menjelaskan bagaimana elemen retorika Aristoteles (Ethos, Pathos, Logos) direkonstruksi
dalam konteks dakwah digital untuk beradaptasi dengan algoritma media sosial.

Pergeseran Paradigma Retorika

Retorika Klasik
Ethos Pathos Logos
(Kredibilitas)  (Emosi) {Argumen)
ika klasik kan Ethos

E (Kredibilitas) di awal.

LE% Model 1: Logos-Centric
{ (Ustadz Khalid Basalamah)

Thumb-smwing Power: Kekuatan dalil

dan arg teologis
sebagai daya tarik utama (hook).

Logos
Thumb-Stopping
Power: Kekuatan dalil
dan argumentasi
teologis digunakan

Pathos
sebagai daya tarik Aspek

Ethos
Otoritas
Personal

utama (hook). Emosional

Alur: Logos - Pathos - Ethos
Ethos Ti uksi Secara Org

ik: Otoritas p
(Ethos) tidak dibangun melalui pencitraan diri,
melainkan muncul dari kedalaman penguasaan teks
agama (Logos).

Adaptasi Digital
(Algoritma Instagram)

J B

Dakwah digital merekonstruksi urutan ini |
untuk menaerik perhatian audiens secara instan.

Strategi retoril | “hook™ untuk

memenangkan perhatian di tengah arus informasi yang cepat.

7~ Model 2: Pathos-Centric
O (Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal)

Pintu Masuk: Memprioritaskan
keterhubungan emosional dan
@ relevansi masalah sehari-hari audiens

Pathos
Memprioritaskan
keterhubungan
emosional dan
relevansi masaiah

Pathos sebagai Hook

Ethos

sehari-hari audiens Validasi Logos
untuk membangun Kredibilitas Landasan
ikatan empati. Teologis

Alur; Pathos - Ethos - Logos

Ethos sebagai "Teman Belajar": Kredibilitas divalidasi
setelah empati terbentuk, memposisikan pendakwah
sebagai teman belajar sebelum memberikan solusi
praktis berbasis dalil (Logos).

55 Notebocki M

Gambar 1. Model Retorika Digital 2 Subjek Penelitian
Sumber: Diolah dari berbagai sumber, 2026

Model Logos-Centric (Ustadz Khalid Basalamah):

Membentuk pola Logos = Pathos - Ethos. Strategi ini menempatkan kekuatan dalil
dan argumentasi teologis sebagai daya tarik utama (hook) untuk menghentikan guliran layar
(thumb-stopping power). Otoritas personal (Ethos) sang ustadz tidak dibangun melalui
pencitraan diri, melainkan terkonstruksi secara organik melalui kedalaman penguasaan teks
(Logos).

1. Model Pathos-Centric (Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal):

Membentuk pola Pathos -> Ethos -> Logos. Strategi ini memprioritaskan
keterhubungan emosional dan relevansi masalah harian audiens sebagai pintu masuk. Setelah
ikatan empati (Pathos) terbentuk, barulah kredibilitas (Ethos) sebagai 'teman belajar' divalidasi,
dan diakhiri dengan penyampaian dalil (Logos) sebagai solusi praktis.

Ustadz Khalid Basalamah cenderung menerapkan Tipologi Autentik-Tekstual, yakni
mempertahankan kemurnian dalil (Logos) dengan adaptasi gaya yang minimal. Sebaliknya,
Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal menerapkan Tipologi Adaptif-Instruksional, yakni
melakukan modifikasi penyajian pesan melalui kondensasi informasi dan pendekatan
emosional (Pathos) agar lebih mudah dikonsumsi audiens.
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Tabel 1. Perbandingan Karakteristik Retorika Ustadz Khalid Basalamah Dan
Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal

Dimensi Retorika

Ustadz Khalid Basalamah

Ustadz Muhammad Abduh
Tuasikal

Ethos (Kredibilitas)

Otoritas Tekstual: Menonjolkan
sanad keilmuan dan rujukan kitab
klasik secara kaku/formal.

Otoritas Praktikal: Menonjolkan
keahlian dalam fikih keseharian yang
aplikatif (Rumaysho).

Pathos (Emosi)

Ketegasan Berwibawa:
Membangun emosi  audiens
melalui rasa aman atas kepastian
hukum (saklek).

Kedekatan
Membangun
bicara yang
kebapakan.

Paternalistik:
melalui gaya
santai  dan

emosi
lebih

Logos (Logika)

Deduktif Klasik: Penjelasan
langsung dari dalil umum ke
contoh kasus tanpa banyak
modifikasi.

Sistematis-Instruksional: Logika
poin-per-poin (1, 2, 3) yang sangat
ramah buat audiens media sosial.

Gaya Bahasa

Formal, baku, dan menggunakan
banyak istilah teknis bahasa Arab
yang diterjemahkan.

Semi-formal, komunikatif, dan
menggunakan analogi yang dekat
dengan masalah milenial/keluarga.

Visual/Penyajian

Cenderung statis, fokus pada
kedalaman materi (video durasi

panjang).

Dinamis, sering menggunakan
infografis atau poin tulisan di layar
(video durasi pendek-menengah).

Urutan Retorika

LOGOS — PATHOS -ETHOS

PATHOS — ETHOS - LOGOS

Dalam Konten
Digital

Sumber: Diolah dari hasil analisis penelitian, 2026

Berdasarkan data yang dipaparkan dalam tabel di atas, terlihat adanya distingsi
(perbedaan) yang kontras dalam hierarki penggunaan elemen retorika oleh kedua subjek.
Peneliti melihat bahwa perbedaan tersebut bukan sekadar masalah gaya bicara, melainkan
strategi komunikasi yang disesuaikan dengan logika media (media logic) platform digital. Hal
ini sejalan dengan temuan Mufid (2021) yang menyatakan bahwa otoritas keagamaan di era
digital kini sangat bergantung pada kemampuan aktor dakwah dalam mengemas pesan agar
sesuai dengan ekspektasi audiens tanpa menghilangkan substansi keilmuannya. (Mufid,
Strategi Komunikasi Dakwah Digital: Analisis Konten pada Akun YouTube Rumaysho TV,
2023)

Ustadz Khalid Basalamah menerapkan strategi Tipologi Retorika Autentik-Tekstual yang
berpusat pada kekuatan Logos (dalil). Penjelasan beliau yang sangat tekstual dan mendalam
memberikan validasi hukum yang mutlak. Strategi ini merepresentasikan upaya menjaga
kemurnian ajaran di tengah arus informasi digital yang cair. Hal ini diperkuat oleh temuan
Syarif (2021) yang menyebutkan bahwa Ustadz Khalid membangun otoritas keagamaan
(Ethos) justru melalui pembacaan hadits-hadits secara komprehensif (Logos). Strategi ini
menciptakan citra 'kemurnian ajaran' yang kuat, sehingga pesan yang diterima audiens
memiliki bobot otoritas tradisional yang tinggi meskipun dimediatisasi melalui Instagram
Reels. (Syarif, 2021)

Berbeda dengan subjek sebelumnya, Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal menerapkan
Tipologi Retorika Adaptif-Instruksional. Beliau menonjolkan sisi Pathos (kedekatan
emosional) melalui simplifikasi pesan yang solutif bagi masalah harian audiens. Beliau sangat
sadar akan konsep Retorika Digital (Douglas Eyman), di mana konten harus didesain agar
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mudah dikonsumsi (digestible) oleh audiens dengan rentang perhatian terbatas. Strategi ini
divalidasi oleh temuan Zulkarnain (2021) yang menyatakan bahwa keberhasilan platform
Rumaysho terletak pada kemampuan melakukan penyederhanaan pesan agama yang
terstruktur. Melalui gaya retorika yang santai namun tertata, Ustadz Abduh berhasil
membangun kedekatan (proximity) sekaligus memberikan kejelasan logika bagi audiens
milenial. (Zulkarnain, 2021)

Perbedaan strategi retorika ini pada akhirnya membentuk sebuah fenomena hibriditas
dakwah. Hibriditas di sini dipahami sebagai proses negosiasi di mana nilai-nilai agama yang
transenden berpadu dengan logika media digital yang populer. Hal ini sejalan dengan temuan
(Fakhruroji, 2021) yang menjelaskan bahwa pendakwah saat ini harus melakukan digitalisasi
otoritas dengan menyesuaikan pesan ke dalam format budaya populer agar tetap relevan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
konstruksi retorika kedua dai memiliki karakteristik berbeda, di mana Ustadz Khalid
Basalamah dominan pada unsur Logos melalui penyampaian dalil tekstual dan mendalam
dengan Ethos otoritatif melalui penampilan fisik yang sunnah, sementara Ustadz Muhammad
Abduh Tuasikal lebih menonjolkan Pathos dengan pendekatan emosional lembut, bahasa
keseharian, dan visual konten yang lebih estetik dan modern. Secara komparatif, perbedaan
mendasar terletak pada tipologi penyampaian, di mana Ustadz Khalid menggunakan strategi
informatif-instruktif yang menekankan kredibilitas konten, sedangkan Ustadz Abduh
menggunakan strategi persuasif-relatable yang berfokus pada kedekatan dengan audiens dan
estetika media sosial, meskipun keduanya merujuk pada basis teologis yang sama. Peneliti
menyarankan secara praktis agar praktisi dakwah digital mengadopsi strategi kondensasi pesan
dengan mengombinasikan kekuatan dalil dan visualisasi instruksional untuk membangun
kedekatan emosional dengan audiens yang memiliki rentang perhatian singkat di Instagram
Reels. Secara akademis, peneliti selanjutnya disarankan melakukan studi analisis resepsi
audiens untuk melihat secara empiris bagaimana elemen retorika digital diterima, dimaknai,
dan didekode oleh audiens dengan latar belakang sosial-keagamaan berbeda, serta sejauh mana
hal tersebut memengaruhi perubahan perilaku atau loyalitas audiens di era mediatisasi agama..
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